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Penentuan pasar bersangkutan merupakan langkah awal yang krusial dalam menganalisis suatu kegiatan
yang terindikasi melakukan pelanggaran terhadap UU No. 5 Tahun 1999 tentang L arangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, sehingga sudah semestinya pendefinisian pasar bersangkutan
di dalam suatu perkara harus tepat dan akurat agar tidak terjadi hasil analisis terhadap pelanggaran
persaingan usaha yang keliru. Adapun permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana
hukum persaingan usaha mengatur penetapan pasar bersangkutan dan struktur pasar terhadap kasus
penguasaan pasar minyak goreng kemasan pada Putusan KPPU Nomor 15/KPPU-1/2022. Metode penelitian
hukum yang digunakan adal ah yuridis normatif dengan tipe penelitian deskriptif analitis. Adapun bahan-
bahan penelitian yang digunakan terdiri dari bahan hukum maupun non hukum yang dilakukan melalui studi
dokumen hukum dan studi kepustakaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
ketidaksesuaian metode penentuan pasar bersangkutan yang dilakukan oleh Mg elis Komisi dengan
Peraturan Ketua KPPU No. 4 Tahun 2022 serta ketidaksesuaian penafsiran struktur pasar oleh Mgjelis
Komis berdasarkan data faktual terkait industri minyak goreng yang dilihat melalui teori dasar ekonomi
yang digunakan di dalam hukum persaingan usaha. Sehingga saran yang diberikan adalah agar dibentuk
produk hukum yang lebih rinci lagi dalam pengaturan terkait metode penentuan pasar bersangkutan dan
struktur pasar agar tercapai kepastian hukum bagi para pelaku usaha di Indonesia. Penulis juga memberikan
saran agar dalam pemeriksaan perkara persaingan usaha, investigasi yang dilakukan lebih sistematis dan
menyeluruh sehingga tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran pasar bersangkutan dan struktur pasar dalam
proses penegakan hukum persaingan usaha di Indonesia.

...... The determination of the relevant market isa crucial initial step in analyzing an activity suspected of
violating Law No. 5 of 1999 concerning the Prohibition of Monopoly Practices and Unfair Business
Competition. Therefore, the definition of the relevant market in a case should be precise and accurate to
avoid erroneous analysis of competition law violations. The issue addressed in this research is how
competition law regulates the determination of the relevant market and market structure in the case of the
dominance of the packaged cooking oil market in Verdict of the Business Competition Supervisory
Commission (KPPU) Number 15/KPPU-1/2022. The legal research method employed is normative juridical
with adescriptive analytical research type. The research materials consist of legal and non-legal sources,
conducted through the study of legal documents and literature. The results of this research indicate that there
isinconsistency in the method of determining the relevant market by the Commission Panel with Chairman


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920540866&lokasi=lokal

of the KPPU Regulation No. 4 of 2022 and a mismatch in the interpretation of market structure by the
Commission Panel based on factual datarelated to the cooking oil industry viewed through the basic
economic theories used in competition law. Therefore, the suggestion is to establish more detailed legal
provisions regarding the methods of determining the relevant market and market structure to achieve lega
certainty for business actors in Indonesia. The author aso recommends that in the examination of
competition cases, investigations should be conducted more systematically and comprehensively to avoid
errors in the interpretation of the relevant market and market structure in the enforcement of competition law
in Indonesia.



